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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kali Asin, Kecamatan Tanjung Bintang,
Kabupaten Lampung Selatan dengan sasaran utama kelompok ibu-ibu PKK dan warga desa. Program ini
dilatarbelakangi oleh melimpahnya limbah kulit pisang yang belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga
berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan dan belum memberikan nilai tambah ekonomi. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah kulit pisang
menjadi tepung serta produk pangan bernilai guna. Metode pelaksanaan dilakukan melalui tahap sosialisasi,
pelatihan teknis pembuatan tepung kulit pisang, pengembangan produk donat kering, dan evaluasi melalui
pretest serta posttest. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai tahapan
teknis pengolahan dari 27% menjadi 91%, peningkatan keterampilan mengolah limbah menjadi tepung dari 0%
menjadi 82%, serta peningkatan kemampuan memanfaatkan tepung menjadi produk pangan dari 0% menjadi
77%. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan eco-innovation mampu menjadi solusi pengelolaan limbah
organik sekaligus membuka peluang pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal.

Kata kunci - limbah kulit pisang, tepung kulit pisang, pemberdayaan masyarakat

Abstract

This community service program was conducted in Kali Asin Village, Tanjung Bintang District, South Lampung
Regency, targeting women from the PKK group and local residents. The program was motivated by the abundance
of banana peel waste that had not been optimally utilized, leading to environmental problems and the loss of
potential economic value. This activity aimed to improve community knowledge and skills in processing banana
peel waste into flour and value-added food products. The implementation method consisted of socialization,
technical training on banana peel flour processing, dry donut product development, and evaluation through
pretest and posttest. The results showed an increase in participants’ knowledge of technical processing stages from
27% to 91%, an increase in skills in processing waste into flour from 0% to 82%, and an increase in the ability
to utilize the flour into food products from 0% to 77%. This program indicates that the eco-innovation approach
can serve as an effective solution for organic waste management while also creating opportunities for community
economic empowerment based on local potential.
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PENDAHULUAN

Desa Kali Asin, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan merupakan
wilayah yang memiliki potensi hasil pisang cukup melimpah. Kondisi tersebut menyebabkan jumlah
limbah kulit pisang dari aktivitas rumah tangga dan usaha kecil juga relatif tinggi. Namun demikian,
limbah tersebut pada umumnya belum dikelola secara optimal dan masih dipandang sebagai sampah
organik yang tidak memiliki nilai guna. Akumulasi limbah kulit pisang berpotensi menimbulkan bau
tidak sedap serta menambah beban pencemaran lingkungan di tingkat desa.

Secara ilmiah, kulit pisang memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku pangan
alternatif karena mengandung serat pangan, pati resisten, serta senyawa bioaktif seperti polifenol yang
berperan sebagai antioksidan (Happi Emaga et al., 2008; Vu et al., 2018; Pathak et al., 2016).
Pemanfaatan limbah kulit pisang menjadi tepung merupakan salah satu bentuk inovasi dalam konsep
waste valorization yang bertujuan meningkatkan nilai tambah limbah organik (Sagar et al.,, 2018;
Mirabella et al., 2014). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kulit pisang dapat diolah menjadi
tepung bergizi dan memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi produk pangan olahan yang
bernilai ekonomi (Santoso et al.,, 2024; Pinasti et al., 2024). Selain itu, tepung kulit pisang juga telah
dimanfaatkan pada produk olahan seperti cookies dan donat sebagai bentuk diversifikasi pangan
(Manalu & Srimiati, 2020; Laili et al., 2024).

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat sasaran adalah rendahnya pengetahuan
mengenai kandungan gizi kulit pisang, rendahnya keterampilan teknis dalam pengolahannya, serta
belum adanya pemanfaatan limbah tersebut sebagai produk rumah tangga yang bernilai guna.
Berdasarkan hasil identifikasi awal, kemampuan masyarakat dalam mengolah kulit pisang menjadi
tepung masih sangat rendah, bahkan belum ada peserta yang mampu melakukannya sebelum kegiatan
dilaksanakan. Oleh karena itu, diperlukan program pemberdayaan masyarakat yang tidak hanya
bersifat edukatif, tetapi juga aplikatif dan partisipatif. Pengelolaan limbah organik secara
berkelanjutan juga sejalan dengan kebijakan nasional dalam pengurangan sampah melalui prinsip 3R
(Reduce, Reuse, Recycle) sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.75/MenLHK/Setjen/Kum.1/10/2019.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat Desa Kali Asin dalam mengolah limbah kulit pisang menjadi tepung dan produk pangan
olahan melalui pendekatan eco-innovation. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi solusi atas
permasalahan lingkungan sekaligus membuka peluang penguatan ekonomi masyarakat berbasis
sumber daya lokal.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Minggu, 9 November 2025 di
Desa Kali Asin, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan. Sasaran kegiatan adalah 22
peserta yang terdiri atas ibu-ibu PKK dan warga desa. Kegiatan ini didukung oleh tim dosen dan
mahasiswa Program Studi Kimia Institut Teknologi Sumatera. Metode pelaksanaan dirancang secara
partisipatif dengan menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran dan
praktik pengolahan limbah.

Tahap pertama adalah sosialisasi dan edukasi awal. Pada tahap ini, peserta diberikan
pemahaman mengenai dampak limbah organik terhadap lingkungan, kandungan kimia dan nilai gizi
kulit pisang, serta potensi pemanfaatannya menjadi bahan pangan alternatif. Untuk mengetahui
tingkat pemahaman awal peserta, tim pelaksana juga melakukan prefest sebelum materi disampaikan.

Tahap kedua adalah pelatihan teknis pengolahan kulit pisang menjadi tepung. Proses
pelatihan meliputi pemilihan bahan, pencucian, perendaman untuk mengurangi getah dan bau,
pengeringan, penghalusan, dan penyimpanan tepung dalam wadah tertutup. Tahapan tersebut
dirancang agar mudah diterapkan dengan peralatan rumah tangga sederhana dan tetap
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memperhatikan aspek higienitas produk. Proses pengeringan dan penghalusan merupakan tahapan
penting dalam menghasilkan tepung dengan stabilitas dan daya simpan yang baik (Fellows, 2017).

Tahap ketiga adalah pengembangan produk olahan. Pada tahap ini, tepung kulit pisang yang
telah dihasilkan dimanfaatkan sebagai bahan campuran dalam pembuatan donat kering. Produk ini
dipilih karena relatif mudah dibuat, memiliki daya simpan lebih panjang, dan berpotensi
dikembangkan sebagai produk usaha rumah tangga berbasis bahan lokal.

Tahap keempat adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui diskusi, tanya jawab, dan
posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan. Hasil pretest dan posttest kemudian digunakan sebagai indikator
keberhasilan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memberikan respons yang sangat
positif terhadap program yang dilaksanakan. Tingkat kehadiran dan partisipasi aktif peserta mencapai
91%, yang menunjukkan bahwa tema pemanfaatan limbah organik berbasis potensi lokal sangat
relevan dengan kebutuhan masyarakat. Antusiasme peserta terlihat sejak tahap sosialisasi hingga
praktik pengolahan dan pengembangan produk (Gambar 1).

S e

Gambar 1.
Kegiatan pembuatan donat kering dari kulit pisang

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta secara signifikan.
Pemahaman mengenai tahapan teknis pengolahan kulit pisang menjadi tepung meningkat dari 27%
menjadi 91%. Pengetahuan peserta mengenai kandungan kimia dan nilai gizi kulit pisang juga
meningkat dari 36% menjadi 86% (Tabel 1). Data tersebut menunjukkan bahwa pendekatan edukatif
yang diberikan selama kegiatan berhasil memperluas wawasan masyarakat mengenai potensi limbah
kulit pisang sebagai bahan pangan alternatif.

Tabel 1.
Capaian Aspek Pengetahuan Peserta
No. Indikator Penilaian Pretest Penilaian Posttest Peningkatan
1. | Pemahaman kandungan kimia o o o
dan nilai gizi kulit pisang 8 orang (36%) 19 orang (86%) +11 orang (+50%)
2. P{emahaman dam}oak limbah kulit 9 orang (41%) 20 orang (91%) +11 orang (+50%)
pisang terhadap lingkungan
3. | Pengetahuan tahapan pengolahan | o 570, 20 orang (91%) +14 orang (+64%)
kulit pisang menjadi tepung
4. | Pemahaman konsep eco-
innovation  berbasis limbah 7 orang (32%) 19 orang (86%) +12 orang (+54%)
organik
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Peningkatan juga terjadi pada aspek keterampilan praktis. Sebelum kegiatan berlangsung,
tidak ada peserta yang mampu mengolah kulit pisang menjadi tepung. Setelah pelatihan, kemampuan
tersebut meningkat menjadi 82%. Selain itu, kemampuan peserta dalam memanfaatkan tepung kulit
pisang menjadi produk pangan meningkat menjadi 77% (Tabel 2). Temuan ini mengindikasikan bahwa
metode pelatihan berbasis praktik langsung sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan
masyarakat, khususnya dalam kegiatan pengolahan pangan sederhana berbasis limbah
organik. Metode pelatihan berbasis praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan masyarakat dalam pengolahan pangan sederhana (Sulaiman et al., 2019).

Tabel 2.
Capaian Keterampilan Peserta
1
No. Indikator Keterampilan Seb? um Sesudah Kegiatan
Kegiatan

1. | Mampu mengolah kulit pisang menjadi 0 orang (0%) 18 orang (82%)
tepung

2. lah
Mampl.l r'ner‘lerapkan proses pengolahan 5 orang (23%) 19 orang (86%)
yang higienis

3. Man.qpu- memanfaatkan tepung kulit pisang 0 orang (0%) 17 orang (77%)
menjadi produk pangan

4. 0 . Tepung kulit pisang dan
Produk nyata yang dihasilkan Tidak ada .

donat kering

Luaran nyata kegiatan ini adalah dihasilkannya tepung kulit pisang sebagai produk setengah
jadi dan donat kering sebagai produk olahan. Keberadaan tepung kulit pisang menjadi bukti bahwa
limbah organik yang sebelumnya tidak dimanfaatkan dapat diubah menjadi bahan baku yang bernilai.
Sementara itu, donat kering menunjukkan peluang hilirisasi produk yang lebih aplikatif dan ekonomis
bagi masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kulit
pisang berpotensi dimanfaatkan menjadi tepung bergizi dan diaplikasikan ke dalam berbagai produk
pangan, seperti roti dan kue (Santoso et al., 2024; Manalu & Srimiati, 2020; Kaur et al., 2019; Ovando-
Martinez et al., 200).

Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, kegiatan ini juga memperlihatkan dampak sosial-
ekonomi yang positif. Sebanyak 73% peserta menyatakan minat untuk mengembangkan keterampilan
tersebut menjadi usaha rumahan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak berhenti
pada transfer pengetahuan semata, tetapi juga mendorong tumbuhnya orientasi kewirausahaan
berbasis potensi lokal. Dengan demikian, pendekatan eco-innovation yang diterapkan dalam kegiatan
ini dapat dipandang sebagai strategi yang relevan untuk menjawab dua persoalan sekaligus, yaitu
pengelolaan limbah dan pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. Pendekatan eco-innovation dalam
kegiatan ini mencerminkan integrasi aspek lingkungan dan ekonomi yang berkelanjutan dalam
pemberdayaan masyarakat (Carrillo-Hermosilla et al., 2010).

Tabel 3.
Capaian Sikap dan Partisipasi Peserta

No. Indikator Capaian
1. | Kehadiran dan keterlibatan aktif peserta 20 orang (91%)
2. | Keaktifan dalam diskusi dan praktik Tinggi
3. | Kepedulian terhadap pengelolaan limbah organik Meningkat
4. | Minat mener.al.akan dan mengembangkan kegiatan 18 orang (82%)
secara mandiri
5. | Minat mengembangkan sebagai usaha rumah tangga 16 orang (73%)
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Meskipun hasil kegiatan menunjukkan capaian yang baik, terdapat beberapa aspek yang
masih perlu dikembangkan, seperti pengemasan produk, kontrol mutu, standardisasi proses
pengolahan, dan strategi pemasaran. Penguatan pada aspek tersebut penting agar hasil kegiatan dapat
berlanjut dari skala pelatihan menjadi usaha produktif yang berdaya saing. Oleh karena itu,
pendampingan lanjutan dan kerja sama dengan pemerintah desa maupun pelaku usaha lokal menjadi
langkah strategis untuk memperkuat keberlanjutan program.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kali Asin berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah kulit pisang menjadi tepung serta
produk pangan olahan. Program ini menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah organik melalui
pendekatan eco-innovation dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengurangi masalah lingkungan
sekaligus menciptakan peluang ekonomi berbasis sumber daya lokal. Peningkatan hasil evaluasi pada
aspek pengetahuan, keterampilan, dan minat berwirausaha menunjukkan bahwa kegiatan ini memiliki
dampak yang nyata bagi masyarakat sasaran. Ke depan, diperlukan pendampingan lanjutan pada
aspek pengemasan, mutu produk, dan pemasaran agar hasil kegiatan dapat berkembang menjadi
usaha rumah tangga yang berkelanjutan.
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